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Abstract  

The aim of this research is to explore whether peer attachment, celebrity worship, age, and gender have an 

impact on antisocial behavior within fandom (Korean music fans). This study employs a predictive correlational 

design using regression analysis techniques for data analysis. Antisocial behavior is the dependent variable, while 

the independent variables are peer attachment, celebrity worship, age, and gender. The sample consists of 325 

individuals, including 61 males (18.8%) and 264 females (81.2%). The sample age range is 15-30 years (M=21.88; 

SD=2.69). The sampling technique used is non-probability sampling, specifically convenience sampling. Data 

collection was carried out using a likert-type questionnaire. The Subtypes of Antisocial Behavior Questionnaire 

(STAB) by Burt and Donnellan (2009) was used to measure antisocial behavior, peer attachment was measured using 

the Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) by Armsden and Greenberg (1987), and the Celebrity Attitude 

Scale (CAS) by Maltby et al. (2006) was used to measure celebrity worship. The validation of measurement 

instruments was conducted using Confirmatory Factor Analysis (CFA). The results of multiple regression analysis 

indicate that the dimensions with a significant impact are peer trust, peer alienation, intense-personal, borderline-

pathological, and gender. Meanwhile, peer communication, social entertainment, and age do not have a significant 

impact on antisocial behavior within fandom. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi apakah peer attachment, celebrity worship, usia, dan jenis 

kelamin memiliki dampak terhadap perilaku antisosial fandom (penggemar musik korea). Desain penelitian ini 

merupakan desain korelasional prediktif yang menggunakan teknik analisis data berupa analisis regresi. Perilaku 

antisosial merupakan dependent variable, sedangkan independent variable adalah peer attachment, celebrity worship, 

usia, dan jenis kelamin. Sampel berjumlah 325 orang yang terdiri dari 61(18.8%) laki-laki dan 264 (81.2%) 

Perempuan. Sementara sampel memiliki rentang yang berusia 15-30 tahun (M=21.88; SD=2.69). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampling non-probability yaitu convinience sampling. Pengambilan data menggunakan 

skala yang berbentuk kuesioner dengan tipe likert. Subtypes of Antisocial Behavior Questionnaire (STAB) dari Burt 

dan Donnellan (2009) untuk mengukur perilaku antisosial, peer attachment diukur dengan dengan skala dari Armsden 

dan Greenberg (1987) yaitu Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA), dan Celebrity Attitude Scale (CAS) 

milik Maltby et al. (2006) untuk mengukur celebrity worship.. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi peer 

trust memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku antisosial, sementara peer alienation, intense-personal, dan 

borderline-pathological memiliki pengaruh positif. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas hubungan dengan teman 

sebaya dan intensitas pemujaan selebriti dapat menjadi faktor risiko atau pelindung terhadap perilaku antisosial pada 

fandom. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami perilaku antisosial dalam konteks fandom, 

sebuah area yang masih jarang dieksplorasi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas cakupan responden 

ke berbagai jenis fandom untuk meningkatkan generalisasi hasil, serta menggunakan pendekatan kualitatif guna 

menggali lebih dalam motivasi dan pengalaman individu yang memengaruhi perilaku mereka. Selain itu, 

pengembangan intervensi berbasis komunitas sangat diperlukan untuk mempromosikan interaksi yang positif di 

antara anggota fandom. 

 

Kata Kunci: fandom, keterikatan teman sebaya, penggemar, perilaku antisosial, pemujaan selebriti. 

 

 

I. Pendahuluan  

Salah satu komunitas yang akhir-akhir ini menyita banyak perhatian adalah komunitas 

penggemar musik pop korea atau yang biasa dikenal dengan istilah ‘fandom’ (Wiatrowski, 2003; 

Winter et al., 2021). Seorang psikolog klinis Zubernis (2022) menegaskan menjadi fandom 

memberi efek bagi kesehatan mental, mampu mengeksplorasi identitas diri, menemukan 
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kreativitas, dan memanfaatkan waktu istirahat, memiliki rasa memiliki dan penerimaan yang baik 

terhadap sesama anggota fandom. 

Namun sebaliknya, McFarland (2022) mengungkapkan hal yang bertolak belakang, 

dimana fandom sering menunjukkan rasisme dan misoginis, menebarkan kebencian terhadap 

kelompok lain, bahkan serangan di berbagai platform media sosial, seperti Facebook, Reddit, 

Twitter atau YouTube. Banyak tindakan anti sosial yang dilakukan oleh fandom. Vinney (2022) 

mengindentifikasi tindakan antisosial dari fandom berupa agresif kepada anggota kelompok lain, 

mengganggu komunitas lain, pelecehan, intimidasi, trolling, dan menyebarkan informasi yang 

salah atau ujaran kebencian. Bahkan anti sosial dalam bentuk yang ekstrim juga dilakukan yaitu 

ancaman pembunuhan, pemerkosaan, bahkan doxing atau mempublikasikan informasi pribadi 

seseorang pun seringkali terjadi dalam fandom. 

Bentuk lain dari perilaku negatif fandom adalah melakukan illegal downloading atau 

pengunduhan ilegal. Mengunduh film, musik, atau klip video tanpa izin adalah kegiatan ilegal 

yang umum dilakukan remaja di internet. Dalam survei yang dilakukan oleh Asosiasi Pemuda 

(2009) terhadap 559 anak muda berusia 10 hingga 24 tahun tentang aktivitas internet, 57.4% 

peserta mengaku telah mengunduh film atau musik tanpa mendapatkan izin dari pemegang lisensi. 

Perilaku antisosial yang sangat mudah dijumpai seiring berkembangnya internet adalah 

cyberbullying. Perilaku ini dapat berupa menggertak orang lain seperti mendistribusikan fitnah, 

mempermalukan, dan melecehkan teman sebaya. Penelitian Andriani et al. (2020) terhadap 282 

penggemar fandom k-pop menunjukkan bahwa 48.20% pernah diintimidasi, dan 25.90% mungkin 

pernah mendapatkan intimidasi.  

Menurut Patterson (1992), faktor lingkungan merupakan penyebab utama perilaku 

antisosial. Sehubungan dengan perubahan perilaku antisosial pada fandom, penting untuk 

mengenali faktor-faktor yang dapat mendorong atau mengurangi perilaku tersebut. Berbagai 

faktor mempengaruhi munculnya perilaku antisosial pada fandom, termasuk peer attachment 

(Mounts & Steinberg, 1995; Hartup, 1999; Dishion et al., 1991), celebrity worship (McCutcheon 

et al., 2002), faktor demografis (Moffitt, 2018), psychosocial maturity (Monahan et al., 2009), 

genetic factors (Eley et al., 1999) dan socio-economic status (Piotrowska et al., 2015). Dalam 

penelitian ini, peneliti fokus pada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku antisosial, yaitu 

peer attachment, celebrity worship dan faktor demografi. 

Faktor pertama adalah peer attachment atau keterikatan teman sebaya yang dianggap dapat 

memengaruhi perkembangan fisik, emosional, sosial, dan spiritual diri individu. Ketika anak-anak 

memasuki masa pubertas, mereka meluangkan lebih banyak waktu dengan rekan sebaya tanpa 

pengawasan orang dewasa (Mounts & Steinberg, 1995), dan teman sebaya pun menjadi kelompok 

referensi terpenting bagi mereka dalam berperilaku (Hartup, 1999). Temuan penelitian 
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menunjukkan bahwa remaja yang bergaul dengan teman sebaya yang menyimpang menunjukkan 

perilaku antisosial yang lebih umum (Dishion et al., 1991). 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi perilaku antisosial terutama yang terjadi dalam 

suatu fandom adalah celebrity worship yang memiliki arti pemujaan selebriti. Konsep celebrity 

worship telah mulai menjadi fokus penyelidikan psikologis (Sheridan et al., 2007). Celebrity 

worship, sebagai panutan, merupakan bagian normal dari proses pembentukan identitas selama 

masa kanak-kanak dan remaja (Giles & Maltby, 2004). Menurut Maltby et al. (2003) menunjukkan 

bahwa tiga dimensi celebrity worship mungkin sejajar dengan tiga dimensi teori kepribadian 

Eysenckian (1985), yaitu ekstraversi, neurotisisme, beserta psikotisisme. Artinya, entertainment-

social celebrity worship dikaitkan dengan ekstraversi (sifat sosial dan aktif), kemudian intense-

personal celebrity worship dikaitkan dengan neurotisisme (sifat gugup dan emosional), dan 

borderline-pathological celebrity worship berkorelasi dengan psikotisme (anti- sosial dan sifat 

egosentris). 

Selain itu, faktor yang dipertimbangkan dapat mempengaruhi perilaku antisosial adalah 

usia dan jenis kelamin. Usia merupakan faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam 

penelititan mengenai perilaku antisosial (Mobarake, 2015). Pada masa perkembangan, individu 

mengalami perubahan fisik, kognitif, dan sosial yang signifikan. Perilaku antisosial pada anak-

anak berkaitan dengan faktor ketidakmampuan mengontrol emosi, kurangnya kemampuan 

berempati, atau pola pengasuhan yang tidak memadai. Di sisi lain, perilaku antisosial pada dewasa 

dapat berupa konflik interpesonal, stres pekerjaan, atau faktor lingkungan lainnya. Sisi lain, 

dengan memperhatikan faktor usia, penelitian mampu mengungkap perbedaan dalam tingkat, 

jenis, dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku antisosial di setiap fase kehidupan. 

Kemudian jenis kelamin juga menjadi variabel yang cukup penting dalam penelitian 

perilaku antisosial. Penelitian (Moffitt, 2018) menunjukkan bahwa pria dan wanita menunjukkan 

pola perilaku antisosial yang berbeda. Sebagai contoh, pria cenderung lebih sering terlibat dalam 

perilaku agresif secara fisik, sedangkan wanita lebih mungkin terlibat dalam agresi verbal. 

Memahami peran jenis kelamin dalam perilaku antisosial dapat membantu dalam merancang 

intervensi dan strategi pencegahan yang lebih spesifik dan efektif. Penelitian sebelumnya 

cenderung berfokus pada perilaku antisosial dalam populasi umum atau kelompok berisiko 

tertentu, namun belum banyak yang mengeksplorasi pengaruh peer attachment dan celebrity 

worship dalam konteks fandom yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

dampak faktor-faktor psikologis seperti keterikatan dengan teman sebaya dan pengagungan 

terhadap selebriti terhadap perilaku antisosial dalam komunitas fandom. 
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II. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain korelasi prediktif. Perilaku antisosial pada fandom 

sebagai dependent variable. Sedangkan variabel peer attachment, celebrity worship dan 

demografi sebagai independen variabel. Bagan hipotesis penelitian ini seperti pada Gambar 1. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari penggemar musik pop Korea yang tergabung dalam suatu 

fandom. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel non-probability 

dengan teknik convenience sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner online yang diberikan 

melalui platform Google Forms. Informasi tentang kuesioner disebarkan melalui media sosial 

seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, dan Twitter. Penelitian ini berhasil mendapatkan sampel 

sebanyak 325 orang dengan rentang usia antara 15 hingga 30 tahun. 

 
Gambar 1 Bagan Hipotesis Penelitian 

  

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah skala atau 

kuesioner. Setiap variabel diukur menggunakan skala yang berbeda. Skala pengukuran dalam 

penelitian ini menggunakan format likert dengan empat pilihan jawaban yang berbeda. Alat ukur 

Subtypes of Antisocial Behavior Questionnaire (STAB) yang dikembangkan oleh Burt dan 

Donnellan (2009) telah dimodifikasi untuk sesuai dengan karakteristik populasi dan budaya. 

STAB terdiri dari 19 item yang mengukur tiga dimensi perilaku antisosial, yaitu agresi fisik, agresi 

sosial, dan pelanggaran aturan. Contoh item skala perilaku antisosial “Saya mengancam fans yang 

berbeda fandom dengan saya”. 

Variabel peer attachment diukur menggunakan Inventory of Parent and Peer Attachment 

(IPPA) yang dikembangkan oleh Armsden dan Greenberg (1987). Instrumen ini terdiri dari 20 

pernyataan yang telah disesuaikan untuk mengukur tiga dimensi: peer trust, peer communication, 

dan peer alienation. Contoh item skala peer attachment “Teman-teman saya peduli dengan 

perasaan saya”. Sementara itu, untuk mengukur variabel celebrity worship, peneliti mengadaptasi 

dan memodifikasi Celebrity Attitude Scale (CAS) yang dikembangkan oleh Maltby dan rekan-

rekannya (2006) dengan 18 item, mengukur tiga dimensi: entertainment-social, intense-personal, 
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dan borderline-pathological. Contoh item skala celebrity worship “Berita tentang idola saya 

adalah selingan yang menghibur dari kerasnya hidup”. Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

digunakan untuk menguji kecocokan alat ukur atau validitas skala penelitian. Hasil CFA model 

satu factor untuk skala perilaku antisosial diperoleh model fit dengan chi-square = 106.50; df = 

87; p-value = 0.07683; RMSEA estimate = 0.026; RMSEA 90 percent CI = 0.0 hingga 0.042; dan 

probability RMSEA < 0.05 = 1.00. Selanjutnya item yang signifikan mengukur faktor perilaku 

antisosial bertahan 17 item. Kemudian hasil CFA skala peer attachment diperoleh model fit chi-

square = 19.48; df = 11; p-value = 0.05304; RMSEA estimate = 0.049; RMSEA 90 percent CI = 

0.0 hingga 0.084; dan probability RMSEA < 0.05 = 0.48. Selanjutnya dari semua item hanya 1 

item yang tidak signifikan mengukur faktor peer attachment. Sedangkan hasil CFA untuk skala 

celebrity worship diperoleh model fit chi-square = 2.73; df = 3; p-value = 0.43451; RMSEA 

estimate = 0.0; RMSEA 90 percent CI = 0.0 hingga 0.090; dan probability RMSEA < 0.05 = 0.72. 

Selanjutnya dari semua item hanya 1 item yang tidak signifikan mengukur faktor celebrity 

worship. 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Langkah awal dalam penelitian ini akan menyajikan data demografis. Studi ini melibatkan 

325 responden dengan usia antara 15 hingga 30 tahun. 

Tabel I. Gambaran Responden 

Deskripsi N % 

Usia   
15 Tahun 3 (0.9%) 

16 Tahun 2 (0.6%) 
17 Tahun 7 (2.2%) 

18 Tahun 19 (5.8%) 
19 Tahun 25 (7.7%) 
20 Tahun 44 (13.5%) 

21 Tahun 44 (13.5%) 
22 Tahun 64 (19.7%) 

23 Tahun 36 (11.1%) 
24 Tahun 30 (9.2%) 

25 Tahun 27 (8.3%) 
26 Tahun 7 (2.2%) 
27 Tahun 6 (1.8%) 

28 Tahun 5 (1.5%) 
29 Tahun 1 (0.3%) 

30 Tahun 5 (1.5%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 61 (18.8%) 

Perempuan 264 (81.2%) 

Jenis Fandom   

K-Pop 126 (38.8%) 

Movies/Series 59 (18.2%) 
Western Artist 89 (27.4%) 

Klub Sepakbola 22 (6.8%) 

Komik/Novel 29 (8.9%) 
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Berdasarkan data Tabel 1 menunjukkan bahwa responden merupakan remaja dan dewasa awal 

yang memiliki rentang usia 15 tahun sampai dengan 30 tahun. Mayoritas subjek penelitian berusia 20 dan 

21 tahun yang masing-masing berjumlah 44 orang (13.5%). Selanjutnya, berdasarkan jenis kelaminnya, 

didominasi sampel penelitian dengan jenis kelamin Perempuan sebesar 264 orang (81.2%) dibandingkan 

responden laki-laki berjumlah 61 orang (18.8%). Lebih lanjut, jumlah responden berdasarkan jenis fandom 

terdiri dari 126 orang (38.8%) berasal dari fandom k-pop, 59 orang (18.2%) berasal dari fandom 

movies/series, 89 orang (27.4%) berasal dari fandom western artist, 22 orang (6.8%) berasal dari fandom 

klub sepakbola, dan 29 orang (8.9%) berasal dari fandom komik/novel. Jadi, sampel penelitian ini 

didominasi oleh responden yang fandomnya berasal dari fandom k-pop. 

Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis regresi berganda guna mengamati pengaruh 

independent variable terhadap dependent variable dengan estimasi t_ score. 

Tabel II. Model Summaary Analisis Regresi 

Dependent 

variable  
R R2 Adjusted R Square S. E Estimate 

Perilaku 
antisosial 

0.821 0.675 0.666 5.68631 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat nilai R2 dalam penelitian ini sebesar 0.675 atau 67.5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase varian perilaku antisosial dapat diterangkan oleh varian peer attachment, 

celebrity worship, dan faktor demografi sebesar 67.5%. Kemudian 32.5% sisanya diterangkan oleh faktor 

lain. 

Tabel III. Hasil ANOVA 

Sumber 

keragaman 

Jumlah Kuadrat db Varians  F P-value 

 
Regresi  21176.662 8 2647.083 81.867 .000b 

Sisaan  10217.564 316 32.334   

Total 31394.227 324    

 

Selanjutnya nilai R-Square ini perlu di uji apakah secara statistik signifikan atau tidak signifikan. 

Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil ratio regresi dengan residualnya yakni uji F sebesar 

81.867. Peluang untuk mendapatkan nilai F sebesa 81.867 adalah 0.000 (P-value < 0.05). Secara statistik 

nilai R2 ini signifikan. Artinya, ada pengaruh yang signfikan secara bersama-sama dari variabel peer 

attachment (peer trust, peer communication, peer alienation), celebrity worship (entertainment-social, 

intense-personal, borderline-pathological), dan faktor demografi (usia, jenis kelamin) terhadap perilaku 

antisosial atau dependent variable. 

Selanjutnya adalah menguji koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas terhadap perilaku 

antisosial. Berdasarkan hasil estimasi parametrei diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

 Perilaku Antisosial = 23.377 – 0.160 (peer trust) + 0.012 (peer communication) + 0.217 (peer 

alienation) – 0.044 (entertainment-social) + 0.185 (intense-personal) + 0.369 (borderline pathologial) – 

0.001 (age) – 2.829 (gender). 
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Hasil menunjukkan bahwa kedelapan independent variable tersebut secara bersama-sama 

signifikan memengaruhi perilaku antisosial pada fandom. Pengaruh yang diberikan tergolong 

besar, yaitu 67.5%. Hal ini dikarenakan variabel yang dipilih mengeksplorasi penyebab 

bervariasinya perilaku antisosial dari berbagai faktor. Meskipun demikian, uji hipotesis dari 

signifikansi masing-masing koefisien regresi independent variable menunjukkan bahwa hanya 

ada lima independent variable yang menyebabkan bervariasinya perilaku antisosial secara 

signifikan, yaitu peer trust, peer alienation, intense-personal, borderline-pathological, dan 

gender. Sementara itu, tiga dimensi variabel lainnya (peer communication, entertainment-social, 

dan age) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku antisosial. 

Tabel IV. Koefisien Regresi Masing-Masing Variabel 

Variabel B S.E 𝜷 t-value P-value 

Konstan 23.377 6.406  3.649 .000 

Peer Trust -.160 .077 -.157 -2.068 .039* 

Peer Communication .012 .071 .011 .171 .865 

Peer Alienation .217 .064 .205 3.396 .001* 

Entertainment-Social -.044 .047 -.037 -.946 .345 

Intense-Personal .185 .080 .177 2.310 .022* 

Boderline-

Pathological 

.369 .082 .352 4.517 .000* 

Age -.001 .119 .000 -.011 .991 

Gender -2.829 .845 -.112 -3.350 .001* 

 

Dalam hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan arah negatif dan positif terhadap perilaku antisosial pada fandom dari dua dimensi milik 

variabel peer attachment, yaitu dimensi peer trust dan peer alienation. Penelitian ini konsisten 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa peer trust dapat mempengaruhi perilaku 

antisosial. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Veenstra dan Dijksta (2012) menunjukkan 

bahwa rendahnya peer trust berhubungan dengan perilaku antisosial pada remaja. Individu yang 

kurang memiliki kepercayaan terhadap teman sebayanya lebih mungkin menunjukkan perilaku 

antisosial. Hasil ini mendukung hipotesis peneliti yang menyatakan bahwa peer trust dapat 

memainkan peran penting dalam membentuk perilaku antisosial dalam konteks fandom. Dimensi 

peer trust mencerminkan tingkat kepercayaan dan hubungan interpersonal antara individu dalam 

kelompok fandom. Penurunan tingkat peer trust dapat mengurangi koneksi sosial dan dukungan 

emosional antar anggota fandom, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku 

antisosial. 

Selanjutnya penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi peer alienation memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku antisosial pada fandom, dan pengaruhnya memiliki arah yang 

positif. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat peer alienation, semakin tinggi pula tingkat perilaku 

antisosial pada fandom. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Newcomb dan Bentler 

(1989) menunjukkan bahwa remaja yang merasa tidak terhubung dengan kelompok teman sebaya 
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cenderung lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku antisosial. Hasil ini mendukung hipotesis 

peneliti yang menyatakan bahwa peer alienation dapat memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku antisosial dalam konteks fandom. Dimensi peer alienation mencerminkan 

tingkat isolasi sosial dan perasaan terasing dari anggota fandom. Rasa terasing tersebut dapat 

mengarah pada keengganan berinteraksi dengan sesama penggemar, konflik sosial, atau 

ketidakpuasan yang meningkat, yang semuanya dapat menyebabkan perilaku antisosial.  

Kemudian berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku antisosial pada fandom dari dua dimensi milik variabel 

celebrity worship, yaitu dimensi intense-personal dan borderline-pathological. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan adanya 

hubungan antara kedua variabel ini. Salah satu penelitian terdahulu yang relevan dengan hasil 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh McCutcheon, Lange, dan Houran (2002). Pada 

penelitian tersebut ditemukan adanya hubungan positif antara dimensi intense personal celebrity 

worship dan perilaku antisosial pada sampel mahasiswa. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

beberapa penelitian (Maltby et al., 2003b, 2006) yang ditemukan hubungan positif antara dimensi 

borderline-pathological celebrity worship dengan perilaku antisosial pada populasi remaja. Dalam 

penelitian tersebut borderline-pathological dianggap mencerminkan sikap dan perilaku sosial 

patologis individu.  

Selain itu, hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian milik Moffit et al. (2001) 

yang mengamati data dari studi longitudal dan menemukan bahwa laki-laki memiliki 

kecenderungan yang lebih tinggi untuk menunjukkan perilaku antisosial seperti gangguan 

perilaku, kenakalan remaja, dan kekerasan fisik dibandingkan perempuan. Dalam penelitian ini 

juga terdapat beberapa dimensi variabel yang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku antisosial. Hal ini terkadang menjadi pertentangan dengan penelitian terdahulu, adapun 

dimensi variabel yang terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku antisosial 

antara lain adalah peer communication, entertainment-social, dan age.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ditemukannya pengaruh peer 

communication secara signifikan terhadap perilaku antisosial pada fandom. Hal ini sejalan dengan 

penelitian milik Haynie & Osgood (2005) yang mengkaji pengaruh hubungan teman sebaya 

terhadap kenakalan, termasuk perilaku antisosial di kalangan remaja. Temuan dalam penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa peer communication seperti menghabiskan waktu bersama teman 

dan mendiskusikan masalah pribadi, tidak memiliki dampak langsung dan signifikan terhadap 

perilaku antisosial. Di lain sisi, berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, tidak 

ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara dimensi entertainment-sociall celebrity 

worship terhadap perilaku antisosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh Maltby et al. (2006) yang menemukan bahwa entertainment-

social celebrity wotship tidak memiliki hubugan yang signifikan dengan perilaku antisosial 

manapun. Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa age tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku antisosial pada fandom, yang kontras dengan penelitian terdahulu 

(Monahan, Steinberg, Cauffman, et al., 2009) yang menyatakan bahwa usia mempengaruhi 

perilaku antisosial seseorang, dan bahwa perilaku antisosial akan memuncak pada usia 17 tahun 

dan menurun saat memasuki usia dewasa muda.  

Penelitian ini memberikan kontribusi pada psikologi sosial, namun memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, terdapat kesalahan teoretis karena penelitian hanya mempertimbangkan 

perspektif agama, interaksi dengan teman sebaya, dan celebrity worship, tanpa memasukkan 

faktor eksternal dan internal lainnya seperti pola asuh, ekonomi, dan genetik. Kedua, kesalahan 

sampling terjadi karena sampel terlalu kecil dan tidak representatif, membatasi generalisasi 

temuan. Ketiga, bias pada item kuesioner dapat mempengaruhi akurasi data. Keempat, durasi 

fandom tidak diperhitungkan. Terakhir, kurangnya penelitian sebelumnya membuat variabel peer 

attachment kurang tepat untuk sampel dewasa muda. 

 

IV. Simpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh peer attachment (kepercayaan 

terhadap teman sebaya, komunikasi dengan teman sebaya, alienasi terhadap teman sebaya), 

celebrity worship (hiburan-sosial, personal-intens, patologis-perbatasan), serta faktor demografis 

(usia, jenis kelamin) terhadap perilaku antisosial dalam komunitas fandom. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan 

secara statistik terhadap perilaku antisosial pada fandom, dengan persentase yang cukup besar 

yaitu 67.5%. Hal ini karena variabel-variabel yang dipilih mampu menjelaskan variasi perilaku 

antisosial dari berbagai faktor. 

Meskipun demikian, uji hipotesis terhadap signifikansi masing-masing koefisien regresi 

variabel independen menunjukkan bahwa hanya lima variabel independen yang secara individu 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku antisosial, yaitu peer attachment (peer trust dan peer 

alienation), celebrity worship (intense-personalbor dan derline-pathological), dan jenis kelamin. 

Sementara itu, tiga variabel lainnya (peer communication, entertainment-social, dan usia) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku antisosial dalam konteks penelitian ini.  

Penulis merekomendasikan beberapa saran teoritis untuk penelitian serupa di masa 

mendatang. Pertama, meskipun penelitian ini menjelaskan 67.5% dari varians perilaku antisosial, 

sisa 32.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, seperti psychosocial 

maturity, genetic factors, dan socio-economic status. Kedua, variabel peer trust, peer alienation, 
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entertainment-social, intense-personal, dan gender yang memiliki pengaruh signifikan dapat 

menjadi referensi. Ketiga, gunakan pendekatan multidisipliner untuk menganalisis perilaku 

antisosial dalam fandom. Saran juga diberikan bagi orang tua, penggemar, dan pemerintah untuk 

mencegah perilaku antisosial dengan membangun hubungan sosial yang positif dan memantau 

aktivitas fandom 
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